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MOTTO 
 
 
I can only love who I wanna love 
I can only look how I wanna look 
I can only be what I wanna be 
Dont hate me, dont hate 
 
 
δδδ 
 
Jodoh itu istimewa,  
maka perjalanan untuk menemukannya pun harus istimewa. 
Wajar bila sempat ada asa yang mengangkasa, ragu yang menderu, 
bahkan luka yang menganga dalam liku untuk menemukannya. 
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ABSTRAK 
Perubahan sosial dalam masyarakat akan membawa kepada perubahan 
nilai sosial dalam kehidupan. Dalam hal ini, yang sangat terasa adalah perubahan 
yang mempengaruhi kehidupan beragama terutama dalam masalah perkawinan, 
termasuk di dalamnya hukum dalam pemilihan pasangan hidup. Secara kultural 
dan historis, terjadi pergeseran peran dalam pemilihan pasangan, yang semula ada 
pada tangan orangtua, kini bergeser kepada anak-anak mereka. Anak muda masa 
kini cenderung akan mencari sendiri pasangan hidup untuk dirinya dengan 
menggunakan pertimbangan kualitas pribadi dari si calon berdasarkan selera 
standar yang mereka buat sendiri. Pada kenyataannya dengan adanya perubahan 
tersebut anak muda zaman sekarang tetap kesulitan mencari pasangan. Hal ini 
akibat dari perkembangan zaman, dimana anak muda dalam usia produktif kerja 
pada masa kini, cenderung lebih giat bekerja mengejar karir untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi serta kesenangannya daripada memikirkan untuk berkeluarga. 
Hal tersebut akan semakin terasa sulit ketika masyarakat sering menganggap 
orang yang masih sendiri itu sebagai suatu permasalahan dan seringkali 
dipertanyakan.  
Menurut Kelas Cinta, kesulitan  mencari pasangan disebabkan oleh dua 
hal, yaitu ketidaktahuan mereka tentang bagaimana cara menemukan pasangan 
dan ketidakmampuan dalam melakukannya. Selain itu, Kelas Cinta menilai bahwa 
menemukan pasangan akan semakin sulit dilakukan jika dalam keadaan tertekan. 
Baik tertekan oleh keadaan dalam dirinya sendiri maupun oleh keadaan dan 
tuntutan orang-orang di sekelilingnya. Kelas Cinta adalah perusahaan pemberi 
jasa konsultasi seputar relasi cinta dan pusat edukasi cinta yang berbentuk portal 
informasi website pertama di Indonesia sejak tahun 2006. Lewat Kelas Cinta, pria 
dan wanita dilatih untuk tahu dan mampu menemukan pasangan dan menjalin 
hubungan cinta yang diinginkan. Kelas Cinta melayani banyak klien, mulai dari 
sesi pribadi, workshop, serta layanan konsultasi publik via berbagai media sosial. 
Dalam hal menemukan dan mendapatkan pasangan, Kelas Cinta memiliki konsep 
dengan dasar psikologis untuk dipraktikkan sehingga memudahkan dalam 
menemukan pasangan hidup. 
Fokus bahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum 
Islam terhadap praktik menemukan pasangan hidup menurut Kelas Cinta. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif analitis yang 
menggunakan pendekatan normatif hukum Islam. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa konsep dari Kelas Cinta 
untuk menemukan pasangan hidup adalah dengan 3 tahapan; koleksi, seleksi, dan 
resepsi. Hasil analisis dalam tahap koleksi, adalah koleksi sejalan dengan 
pandangan Islam, dimana Islam menghendaki adanya pergaulan dengan sesama 
agar saling mengenal (al-Hujurat ayat 13). Karena tahap koleksi memang 
bertujuan untuk membuka potensi ketertarikan dengan memperluas pergaulan 
terhadap sebanyak-banyaknya teman yang menarik hati. Adapun pada tahap 
seleksi, Islam menganjurkan dalam memilih istri/suami agar mengutamakan 
keṣalihan daripada pertimbangan kelebihan lainnya. Karena keṣalihan akan 
 
 
 
ix 
menjadi pegangan teguh seseorang dalam bertindak manakala terjadi kesulitan 
dalam rumah tangga. Sedangkan pada tahap resepsi, ketika dilakukan proses 
persiapan resepsi yang berupa peminangan, hal yang perlu diperhatikan adalah 
pergaulan antara kedua individu yang bersangkutan. Islam mengharamkan 
berpacaran dan memberikan batasan dalam perkenalan antar calon pasangan. 
Pacaran dapat diganti dengan masa khitbah 1 tahun sebagai bentuk masa untuk 
mengenali calon pasangan agar nantinya tidak ada penyesalan. Dalam interaksi 
keduanya, karena perubahan sosial yang terjadi, dimana interaksi antara pria dan 
wanita tidak dapat dihindari, maka untuk keperluan perkenalan dengan calon 
pasangan boleh dilakukan tanpa kehadiran mahram selama bentuk dan materi 
interaksi tersebut termasuk hal yang dibolehkan syaraʻ. Hal ini didasarkan pada 
prinsip umum hukum Islam (al-uṣūl al-kulliyyah) berupa prinsip bahwa segala 
muamalah (interaksi) termasuk antara pria dan wanita asing itu boleh kecuali yang 
secara khusus dilarang (berduaan (menyepi) dan bermesraan baik dalam 
pertemuan maupun lewat media telepon). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 
penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.  
Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ث ta‟ t Te 
ث sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح ha‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ kh Ka dan Ha 
د Dal d De 
د Zal ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy Es dan Ye 
ص Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
xi 
 
ض Dad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ za‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wawu W We 
ه ha‟ H Ha 
ء Hamzah '  Apostrof 
ى ya‟ Y Ye 
 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
ة دع ditulis „iddah 
 
Ta’ marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
xii 
 
تبه ditulis hibah 
تى سج ditulis jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 
terpisah, maka ditulis dengan h. 
ء ايل ولاا تها رك ditulis karāmah al-auliyā‟ 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan 
dammah ditulis t. 
رطفلاةاكز ditulis Zakātul fiṭri 
 
Vokal Pendek 
_______ 
_______ 
_______ 
fathah 
kasrah 
dammah 
ditulis 
ditulis 
ditulis  
a 
i 
u 
 
Vokal Panjang 
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fathah + alif 
تىله اج 
fathah + ya‟ mati 
يعسى 
kasrah + ya‟ mati 
نيرك 
dammah + wawu mati 
ضورف 
ditulis 
ditulis 
ditulis  
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ā 
jāhiliyyah 
ā 
yas‟ ā 
ī 
karīm 
ū 
fūrūd 
 
Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati 
نكنيب 
Fathah + wawu mati 
ل وق 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis  
ai 
bainakum 
au 
qaulun 
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KATA PENGANTAR 
نيحرلا يوحرلا الله نسب 
ييولاعلا بر لله دوحلا، َلىسرو ٍدبع ادوحه ىأ دهشأو الله لاإ َلا لا ىأ دهشأ، 
ييلسرولاو ءايبًلأا فرشأ ىلع ملاسلاو ةلاصلا، اٌديس  نلسو َيلع الله ىلص دوحه
ييعوجأ َباحصأو َلآ ىلعو.  
Tiada kata yang paling indah yang dapat penulis ucapkan melainkan rasa 
syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan segala kenikmatan dan 
anugerahNya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini 
dengan baik sebagai bukti tanggung jawab akademik untuk memenuhi tugas akhir 
yang diberikan oleh Program Studi Hukum Islam Program Magister (S2), 
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi guna memperoleh gelar 
sarjana Strata Dua di bidang Syariah. 
Akhirnya setelah melalui perjalanan yang panjang dan berkat bantuan 
banyak pihak, penulis dapat menyelesaikan tesis dengan judul TINJAUAN 
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK MENEMUKAN PASANGAN 
HIDUP MENURUT KELAS CINTA (Indonesia’s Professional Consultancy on 
Love and Relationships). Penulis sangat menyadari bahwa banyak pihak yang 
telah membantu memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penulisan tesis 
ini. 
Selanjutnya ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak 
yang telah membantu dan membimbing penyusunan tesis ini. Ucapan terimakasih 
penulis sampaikan kepada: 
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perbaikan tesis ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang berupa kelancaran komunikasi dan 
transportasi telah mengakibatkan mobilitas hubungan antar manusia semakin 
cepat. Kehidupan dan pergaulan masyarakat sudah demikian terbuka, terutama di 
kota-kota besar. Keterbukaan dan tingginya interaksi antara manusia yang 
menganut nilai-nilai berbeda semakin terlihat. Dalam masyarakat, komunikasi 
antar sesama, termasuk pertemuan perempuan dan laki-laki, sudah tidak mungkin 
lagi dapat dibatasi oleh sekat-sekat komunitas eksklusif. Selain itu, pergaulan para 
warganya pun tidak mungkin lagi dapat dibatasi, betapapun besar keberatan yang 
dikemukakan dalam hukum Islam, tidak akan dapat terhindarkan untuk terjadi 
bersamaan dengan ruang dan kesempatan pergaulan antar warga masyarakat 
tersebut. Di sinilah terjadinya perubahan sosial. 
Perubahan sosial dalam masyarakat akan membawa kepada perubahan 
nilai sosial dalam kehidupan. Dalam hal ini, yang sangat terasa adalah perubahan 
yang mempengaruhi kehidupan beragama terutama dalam masalah perkawinan. 
Karena perkawinan merupakan tuntutan biologis setiap manusia, maka Islam 
sebagai agama yang bertujuan membawa rahmat dan nikmat, sangat selektif 
dengan aturan-aturan perkawinan tersebut atau yang biasa disebut dengan hukum 
munakaḥat, termasuk di dalamnya hukum dalam pemilihan pasangan hidup. 
Adanya keterbukaan dan tingginya interaksi antara manusia yang 
menganut nilai-nilai berbeda, memberikan pengaruh pada sikap manusia dalam 
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pengambilan putusan untuk beberapa hal dalam hidupnya, salah satunya dalam 
mencari cara untuk menemukan pasangan hidup. Masyarakat pada zaman modern 
sekarang ini akan berkecenderungan untuk mencari cara yang cerdas dan realistis 
sesuai dengan keadaan pergaulan masyarakat sekarang. Tidak terkecuali 
masyarakat muslim. Meskipun masyarakat muslim mengerti bahwa Islam 
memiliki aturan tersendiri dalam hal pemilihan pasangan, namun untuk 
menemukan seseorang yang dapat dipilih sebagai pasangan itu masih dirasa sulit. 
Oleh karena itu, untuk mengatasinya mereka mau belajar pada cara-cara lain yang 
dapat menghasilkan. 
Menurut David Knox dalam bukunya Choices in Relationships 
mengatakan bahwa terjadi pergeseran peran dalam pemilihan pasangan, yang 
semula ada pada tangan orangtua, kini bergeser kepada anak-anak mereka.1 
Karenanya, pada pasangan modern cenderung lebih suka untuk memilih 
berdasarkan pada kualitas pribadi, terutama dalam hal cinta dan rasa bersahabat 
atau kenyamanan yang tercipta satu sama lain dari kedua belah pihak, daripada 
faktor ekonomi ataupun kelebihan lainnya. Hal ini merupakan dampak dari masa 
revolusi industri yang mulai terjadi di Inggris pada pertengahan abad ke-18 
hingga meluas ke seluruh dunia. 
Secara kultural dan historis, pada masa lalu, seorang suami yang ideal 
adalah yang umumnya dinilai sebagai penyedia ekonomi. Sementara istri yang 
ideal adalah ia yang dinilai memiliki kecerdasan dalam mengurus rumah tangga, 
antara lain memiliki kemampuan untuk menjahit, memasak, mengelola keuangan, 
                                                 
1 David Knox dan Caroline Schacht, Choices in Relationships An Introduction to Marriage 
and The Family, Tenth Edision, (Belmont: Wadsworth Cengage Learning, 2010), hlm.155 
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dan merawat anak-anak. Dengan adanya revolusi industri telah menjadikan nilai-
nilai tersebut sedikit berubah, dan wanita telah beralih aktivitasnya dari rumah ke 
pabrik. Hasilnya, kaum wanita menjadi memiliki frekuensi interaksi yang lebih 
banyak dengan kaum pria. 
Keikutsertaan wanita dalam pekerjaan pabrik berimbas pada kurangnya 
kontrol orangtua. Karena orangtua tidak dapat mengatur seberapa jauh jangkauan 
anak mereka dalam berinteraksi dengan orang-orang yang mereka temui pada 
wilayah pekerjaannya. Inilah mengapa anak cenderung akan memilih sendiri 
pasangan untuk dirinya dengan menggunakan pertimbangan kualitas pribadi dan 
kenyamanan yang muncul di antara mereka. Bukan lagi berdasarkan keputusan 
orangtua mereka, yang cenderung menggunakan pertimbangan faktor ekonomi 
dan lainnya. 
Hal tersebut juga banyak terjadi pada masyarakat Indonesia, dimana anak 
muda masa kini cenderung akan mencari sendiri pasangan hidup untuk dirinya 
dengan menggunakan pertimbangan kualitas pribadi dari si calon berdasarkan 
selera standar yang mereka buat sendiri. Pada kenyataannya dengan adanya 
perubahan tersebut bukan semakin memudahkan anak muda masa kini dalam 
menemukan pasangan, tetapi justru semakin kesulitan. Hal ini akibat dari 
perkembangan zaman, dimana pemuda-pemudi dalam usia produktif kerja pada 
masa kini, cenderung lebih giat bekerja mengejar karir untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi serta kesenangannya daripada memikirkan untuk berkeluarga. 
Padahal secara naluriah keinginan itu seringkali muncul, namun karena 
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kesibukkan tersebut menjadikan ia merasa kekurangan waktu dan kemampuan 
untuk mewujudkannya.  
Hal tersebut akan semakin terasa sulit ketika masyarakat sering 
menganggap orang yang masih sendiri di usia yang telah memiliki kemampuan 
materi sebagai suatu permasalahan dan seringkali dipertanyakan. Oleh karena itu, 
kesendirian merupakan masalah yang pada akhirnya akan menambah keresahan 
dan mengikis rasa percaya diri dari seseorang itu sendiri.  
Menemukan pasangan hidup seharusnya mudah, tetapi banyak pria dan 
wanita yang merasa kesulitan. Hal ini, menurut Kelas Cinta disebabkan oleh dua 
hal, yaitu ketidaktahuan mereka tentang bagaimana cara menemukan pasangan 
dan ketidakmampuan dalam melakukannya. Selain itu, Kelas Cinta menilai bahwa 
menemukan pasangan akan semakin sulit dilakukan jika dalam keadaan tertekan. 
Baik tertekan oleh keadaan dalam dirinya sendiri maupun tertekan oleh keadaan 
serta tuntutan orang-orang di sekelilingnya.2 
Kelas Cinta dengan definisi brandnya sebagai Indonesia‟s Professional 
Consultancy on Love and Relationships adalah suatu perusahaan pemberi jasa 
konsultasi seputar relasi cinta dan pusat edukasi cinta yang berbentuk portal 
informasi website pertama di Indonesia sejak tahun 2006. Lewat Kelas Cinta, pria 
dan wanita dilatih untuk tahu dan mampu menemukan pasangan dan menjalin 
hubungan cinta yang diinginkan. Kelas Cinta telah berpengalaman melayani 
banyak klien, mulai dari sesi pribadi, workshop seminar, serta layanan konsultasi 
publik via berbagai media, antara lain lewat berbagai online mailing lists, forum, 
                                                 
2 lovablelady.com diakses pada tanggal 18 November 2016 pukul  10.36 
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blog serta media sosial. Dalam hal menemukan dan mendapatkan pasangan, Kelas 
Cinta memiliki konsep dengan dasar psikologis untuk dipraktikkan sehingga 
memudahkan dalam menemukan pasangan hidup. Kelas Cinta memiliki fokus 
pada transformasi paradigma, gaya hidup, dan juga pola perilaku pria dan wanita 
Indonesia dalam membangun hubungan cinta sehingga isi konsepnya pun berbeda 
dengan informasi seputar teori cinta pada umumnya.3 Dengan kata lain, sikap-
sikap yang perlu diambil untuk menemukan pasangan hidup adalah sikap-sikap 
yang bukan pada umumnya dilakukan oleh pria dan wanita dalam masa 
pendekatan ataupun perkenalan (taʻaruf). 
Penelitian ini berfokus untuk memperjelas bagaimana tinjauan hukum 
Islam terhadap konsep praktik Kelas Cinta dalam menemukan pasangan hidup 
yang telah banyak dilakukan oleh pria dan wanita masa kini, dimana sebelumnya 
mengeluhkan kesulitan dalam menemukan pasangan hidup di tengah kesibukan 
mereka.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memandang perlunya mengkaji 
konsep menarik dari Kelas Cinta ini untuk ditinjau dalam perspektif hukum Islam 
sehingga dapat menjadi referensi pemuda muslim dalam hal pencarian calon 
pasangan hidup pada keadaan zaman dan kondisi sosial sekarang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan dua pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
                                                 
3“BAGAIMANA KELAS CINTA UNIK & BERBEDA” diakses dari 
http://hitmansystem.com/konsultasi/ltr pada tanggal 18 November 2016 pukul  10.36 
6 
 
 
 
a. Bagaimana konsep Kelas Cinta terkait praktik cara menemukan pasangan 
hidup? 
b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik menemukan pasangan 
hidup menurut Kelas Cinta? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep Kelas Cinta dalam memberikan 
praktik cara menemukan pasangan hidup. 
b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik 
menemukan pasangan hidup menurut Kelas Cinta.  
2. Kegunaan  
Kegunaan penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 
a.  Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memberikan kontribusi 
pengetahuan mengenai fenomena sulitnya menemukan pasangan hidup 
bagi pemuda-pemudi zaman sekarang yang kemudian menemukan jalan 
keluarnya lewat sebuah konsep praktik yang ditawarkan oleh satu lembaga 
konsultasi cinta yang mewadahi kebutuhan edukasi cinta pria dan wanita 
Indonesia. 
b.  Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kepustakaan dalam 
upaya pengembangan ilmu pengetahuan hukum perkawinan Islam, 
khususnya dalam hal menemukan jodoh atau pasangan hidup. 
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c.  Secara konkret, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemuda-
pemudi muslim yang berkeinginan untuk mencari calon pasangan hidup 
sehingga dapat mempraktikkan konsep yang dikeluarkan oleh Kelas Cinta. 
 
D. Telaah Pustaka 
Terdapat 5 hasil penelitian yang bertemakan pasangan hidup dan jodoh 
dengan tipologi yang terdiri dari tesis, skripsi, dan jurnal e-proceeding. 
Klasifikasinya berupa 1 tesis menggunakan tema jodoh, 1 skripsi dengan tema 
jodoh, 1 jurnal e-proceeding dengan tema jodoh, dan 2 skripsi dengan tema 
pasangan hidup, berikut adalah tinjauannya:  
Pertama, tesis Alimuddin HM. yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Bisnis Jasa Biro Jodoh Islam (Studi terhadap Rumah Jodoh Indonesia, 
Giwangan-Yogyakarta Tahun 2014)” mengkaji tentang jasa biro jodoh. Rumusan 
masalahnya berupa; 1) Bagaimana praktek bisnis jasa Rumah Jodoh Indonesia? 
dan 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap bisnis jasa Rumah Jodoh 
Indonesia?. Untuk mendapatkan jawaban penelitian ini menggunakan metode 
penelitian lapangan dengan pendekatan normatif, adapun teknik pengumpulan 
data yang dilakukan adalah dengan cara wawancara dan dokumentasi. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah 1) Realita visi dan misi Rumah Jodoh 
Indonesia ternyata mampu menjadikan objek kajian jodoh tidak hanya bermanfaat 
sebagai media bisnis namun juga sebagai jalan untuk wahana tolong menolong 
dan seorang yang bertugas sebagai perantara perjodohan posisinya disamakan 
sebagai makelar (middle man) atau dalam dunia Islam biasa disebut sebagai 
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samsarah. Makelar dalam objek kajian penelitian ini berbeda dengan makelar di 
dunia bisnis lainnya yang menjadikan barang sebagai objek bisnis. Dalam hal ini, 
Rumah Jodoh Indonesia menjadikan jasa sebagai objek bisnis, sebab dalam 
praktek bisnis ini jasa perantara atau makelar cenderung sangat dibutuhkan guna 
mencapai tujuan bisnis yaitu mempertemukan insan yang sedang mencari 
pasangan hidup. 2) Terkait tinjauan hukum Islam dalam bisnis jasa Rumah Jodoh 
Indonesia tidak ada penyimpangan. Dengan beragam pertimbangan yang 
disandarkan pada dalil tertentu, dapat diambil kesimpulan bahwa bisnis jasa 
Rumah Jodoh Indonesia dapat dikategorikan sebagai bisnis jasa yang halal untuk 
dijalankan selama tetap istiqomah untuk berpegang pada nilai-nilai kesyari‟ahan, 
dalam hal ini Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai rujukan utama.4 Walaupun memiliki 
kesamaan dalam mengkaji pencarian jodoh (pasangan hidup) dan dalam hal 
metode serta pendekatan penelitian, namun fokus kajian penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Fokus penelitian penulis adalah 
tinjauan hukum Islam terhadap konsep cara praktik menemukan pasangan hidup 
menurut sebuah lembaga swasta konsultasi hubungan yang bernama Kelas Cinta. 
Kedua adalah skripsi Siti Fatimah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Pelaksanaan Cari Jodoh dalam Ajang Golek Garwo (Studi di Forum 
Taʻaruf Indonesia Sewon Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta)”. Pertanyaan penelitian yang dipaparkan adalah bagaimana praktik 
pelaksanaan cari jodoh dalam Ajang Golek Garwo di Kec. Sewon, Bantul, DI. 
Yogyakarta? dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pelaksanaan 
                                                 
4Alimuddin HM., Tinjauan Hukum Islam terhadap Bisnis Jasa Biro Jodoh Islam (Studi 
terhadap Rumah Jodoh Indonesia, Giwangan-Yogyakarta Tahun 2014), Tesis tidak diterbitkan 
Program Pascasarjana Konsentrasi Hukum Keluarga UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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cari jodoh dalam Ajang Golek Garwo di Kec. Sewon, Bantul, DI. Yogyakarta?. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif analitis 
dengan pendekatan normatif. Adapun hasil penelitian yang ditemukan adalah: 1) 
Ajang Golek Garwo merupakan sebuah lembaga yang membantu orang-orang 
yang mempunyai masalah dalam mencari pasangan. Pelaksanaannya tetap 
menjaga etika sebagaimana yang harus dilakukan oleh umat muslim, seperti 
dalam bertaʻ aruf (memilih calon pasangan) maupun dalam langkah lainnya. 2) 
Terkait dengan tinjauan dalam hukum Islam, Ajang Golek Garwo dipandang telah 
sesuai dengan hukum Islam karena telah melalui proses taʻaruf yang teliti 
terhadap seseorang yang akan dijadikan pasangan hidup supaya tidak adanya 
penyesalan dikemudian hari dan tujuan perkawinan dapat terlaksana dengan baik. 
Namun, ada satu hal yang tidak selaras dengan syariat Islam, yaitu ketika salah 
satu tahapan dalam pelaksanaan ajang ini, dimana tidak semua peserta Ajang 
Golek Garwo berhijab atau menutup aurat sesuai aturan dalam Islam, sehingga 
dalam tahap diperbolehkannya melihat calon pasangan, praktiknya tidak selaras 
dengan syariat Islam.5 Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang telah penulis sebutkan di atas. Jika penelitian tesis yang penulis 
sebutkan sebelumnya mengkaji tentang jasa biro jodoh yang lebih Islami karena 
berpegang pada nilai-nilai kesyari‟ahan, maka pada penelitian ini ajang kontak 
jodoh masih bersifat umum untuk masyarakat awam sehingga ketika ditinjau dari 
hukum Islam masih terdapat kekurangan yang belum sesuai dengan hukum Islam. 
                                                 
5Siti Fatimah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Cari Jodoh dalam Ajang 
Golek Garwo (Studi di Forum Taʻaruf Indonesia Sewon Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta), Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga, 2016. 
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Ketika penelitian pada Ajang Golek Garwo dibandingkan dengan penelitian yang 
penulis lakukan, maka hasilnya jelas berbeda karena yang menjadi fokus pada 
penelitian penulis adalah tinjauan hukum Islam terhadap praktik mendapatkan 
pasangan hidup yang dikeluarkan oleh satu lembaga konsultasi dalam bidang 
relasi, yakni Kelas Cinta. 
Ketiga, penelitian dalam bentuk jurnal yang berjudul “Motif Pria 
Pengguna Tinder sebagai Jejaring Sosial Pencarian Jodoh (Studi Virtual Etnografi 
Mengenai Motif Pengguna Tinder)”. Pertanyaan penelitiannya adalah motif apa 
yang mendorong para pria pengguna menggunakan aplikasi media sosial Tinder 
dalam kategori pencarian jodoh?. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi etnografi virtual karena penelitian ini 
dilakukan dalam dunia virtual, dengan melakukan wawancara secara online dan 
offline mengingat untuk kepastian identitas informan harus benar-benar 
mendukung penelitian ini dan untuk menghindari ketidakpastian identitas di dunia 
maya. Adapun kesimpulan yang diperoleh; 1) Menurut Bapak Ambar Rimbawan, 
seorang ahli kultural cyber, menyatakan bahwa Tinder adalah teknologi untuk 
sebuah pemasaran sosial mempertemukan orang-orang baru berdasarkan lokasi, 
dan hal ini cukup membantu orang-orang untuk menemukan pasangan, karena 
pada saat ini orang cenderung kurang berani berkenalan secara nyata, 2) Hal yang 
menjadi motif pria pengguna Tinder sebagai jejaring sosial pencarian jodoh; 
Pertama, motif peniruan, artinya motif ini muncul karena adanya tindakan meniru 
dan mengamati teman-teman di lingkungan informan untuk menggunakan Tinder. 
Kedua motif peneguhan, artinya adanya keinginan dalam diri informan untuk 
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mencari hiburan atau menghabiskan waktu luangnya bahkan mengurangi rasa 
jenuhnya. Tak hanya itu dengan menggunakan Tinder, adanya keinginan informan 
untuk memperoleh informasi dan secara tidak langsung adanya keinginan 
membangun suatu hubungan dengan pengguna lain di Tinder. Ketiga, motif 
ekspresif, artinya adanya keinginan informan untuk menunjukkan 
keeksistensianya dengan menunjukkan kepada orang-orang atau pengguna lain 
melalui foto-foto yang ditunjukkan dalam konten aplikasi Tinder. Keempat, motif 
ego defensif, artinya adanya keinginan informan mempertahankan identitas 
dirinya sendiri dengan menunjukkan jati dirinya yang tidak sembarangan serta 
memilih dan mempertimbangkan lawan jenis yang match sebelum di chat. 
Kelima, motif afiliasi, artinya adanya keinginan informan untuk diterima oleh 
pengguna lain di Tinder dan mencari perhatian dan kasih sayang dari yang telah 
berinteraksi dengan pengguna. Keenam, motif reduksi tegangan, artinya adanya 
keinginan infoman untuk mencari teman mengobrol dan berbagi cerita kehidupan 
seperti curhat (curahan hati) dalam interaksi para pengguna Tinder. Dan yang 
terakhir, motif penonjolan, artinya dengan menggunakan Tinder, informan merasa 
adanya penghargaan jika ia mendapatkan pengguna lain yang match dan terbilang 
bagus sehingga dipuji oleh teman-teman disekitarnya.6 Penelitian ini memiliki 
kedekatan tema dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu tema menemukan 
jodoh atau pasangan dengan isu kekinian yaitu kesulitan menemukan pasangan. 
                                                 
6 Tessa Novala Putri, Iis Kurnia Nurhayati, SS., M.Hum, Indra N. A Pamungkas SS., M.Si, 
“Motif Pria Pengguna Tinder sebagai Jejaring Sosial Pencarian Jodoh (Studi Virtual Etnografi 
Mengenai Motif Pengguna Tinder)” Jurnal e-proceeding Prodi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom Bandung, dalam 
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/104463/motif-pria-pengguna-tinder-sebagai-
jejaring-sosial-pencarian-jodoh-studi-virtual-etnografi-mengenai-motif-pria-pengguna-tinder-.html 
diakses tanggal 16 Januari 2017, pukul 23.30 WIB. 
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Adapun yang membedakan adalah penelitian ini menggunakan objek Tinder yang 
merupakan sebuah aplikasi jejaring sosial, sedangkan penelitian penulis dengan 
mengkaji satu lembaga konsultasi yang memberikan pesan edukasi romansa 
terkait praktik cara menemukan pasangan. 
Keempat, penelitian yang mengkaji tema pasangan hidup yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Andri Suryanto dalam bentuk skripsi dengan judul “Problem 
Pemuda dalam Menentukan Pasangan Hidup (Studi Kasus pada Dua Pemuda 
Pranikah di Desa Trimulyo Kec. Jetis, Kab. Bantul Yogyakarta)”. Pertanyaan 
penelitian yang dipaparkan adalah bagaimana problem yang dihadapi kedua 
pemuda pranikah di Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul dalam 
menentukan pasangan hidup? dan bagaimana usaha-usaha yang sudah dilakukan 
oleh kedua pemuda pranikah di Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten 
Bantul dalam menentukan pasangan hidup?. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan metode analisis deskriptif kualitatif dan interpretasi. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observasi dan 
wawancara. Kesimpulan yang diperoleh adalah 1) Problem kedua pemuda 
pranikah dalam menentukan pasangan hidup antara lain; orang tua selalu campur 
tangan dalam menentukan jodoh, sikap idealis (terlalu banyak syarat) dalam 
memilih calon pasangan hidup, tidak memiliki banyak kesempatan untuk 
berinteraksi dengan pemuda-pemudi dikarenakan kesibukannya yang menyita 
waktu sehingga peluang untuk mendapatkan pasangan hidup semakin tipis, 
kurang bergaul dengan pemuda-pemudi di lingkungan sekitar tempat tinggal 
dikarenakan kurang percaya diri sebab usia telah menginjak kepala empat, dan 
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kurang memperhatikan penampilan. 2) Terkait usaha-usaha yang telah dilakukan 
kedua pemuda pranikah dalam menentukan pasangan hidup antara lain; yang 
dilakukan pemuda pertama adalah mencari gambaran tentang calon istri yang baik 
yang diinginkan, mencari informasi tentang keberadaan calon pasangan yang 
diinginkan dengan cara melakukan silaturrahmi ke tempat teman-temannya atau 
saudara-saudaranya, meneliti calon pasangan, meminta pertimbangan tentang 
wanita yang disukainya kepada orangtua dan keluarga, dan sering melakukan 
shalat Istikharah. Adapun yang dilakukan oleh pemuda kedua tidak seaktif 
pemuda pertama. Pemuda kedua kelihatan pasif karena jarang sekali berkumpul 
dengan pemuda-pemudi sehingga untuk berinteraksi atau untuk mendapatkan 
informasi tentang calon pasangan hidup sangat sulit.7 Penelitian ini memiliki 
kesamaan tema dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai 
kaum pemuda yang memiliki kendala dalam mendapatkan pasangan hidup. Hal 
yang menjadi perbedaannya adalah penelitian ini menjadikan dua pemuda sebagai 
subyek penelitian, sedangkan subyek penelitian yang dipakai penulis adalah suatu 
lembaga konsultasi yang memiliki ide konsep praktik yang diajarkan untuk 
mendapatkan pasangan hidup. 
Kelima, penelitian yang juga mengkaji tema pasangan hidup ditulis oleh 
Ahmad As‟Ari dalam bentuk skripsi dengan judul “Konsep Mencari Pasangan 
Ideal dalam Tafsir al-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab”. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran Quraish Shihab  
                                                 
7Andri Suryanto, Problem Pemuda dalam Menentukan Pasangan Hidup (Studi Kasus pada 
Dua Pemuda Pranikah di Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul Yogyakarta), Skripsi 
tidak diterbitkan Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
2007. 
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terhadap ayat-ayat tentang pasangan ideal di dalam Tafsir al-Misbah? Untuk 
menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan data kepustakaan 
dengan metode deskriptif dalam bentuk kajian tematik. Penelitian ini dilakukan 
dengan mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan, 
melacak serta melakukan sistematisasi dengan cara mengumpulkan ayat-ayat, dan 
mencari tafsirnya serta mencari penjelasan pada buku-buku yang berkaitan, yang 
kemudian akan berujung pada pengambilan kesimpulan. Adapun kesimpulan yang 
diperoleh berupa empat poin penting dalam memilih pasangan, yaitu mencari 
pasangan yang seiman, mencari laki-laki atau perempuan yang baik, mencari laki-
laki atau perempuan yang bukan termasuk kerabat dekat, dan terakhir, jumlah 
ideal (lazimnya) dalam berpasangan.8 Walaupun sama-sama mengkaji tema 
pasangan hidup, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 
lakukan dari segi metode penelitian dan fokus kajian. Fokus penelitian penulis 
adalah tinjauan hukum Islam terhadap konsep praktik yang digagas lembaga 
Kelas Cinta dalam hal mendapatkan pasangan hidup, sehingga metode yang 
penulis pakai dalam penelitian berupa metode penelitian lapangan. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah sekumpulan konstruk atau konsep yang dapat 
berupa teori, konsep, definisi, dan dalil yang saling terkait.9 Dalam menelaah 
masalah praktik menemukan pasangan hidup menurut Kelas Cinta digunakan teori 
                                                 
8Ahmad As‟Ari, “Konsep Mencari Pasangan Ideal dalam Tafsir al-Misbah Karya 
Muhammad Quraish Shihab”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
9James A. Black, Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung: PT. 
Refika Aditama, 2009), cet. 4, hlm. 48. 
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psikologi orang dewasa awal dan konsep tahapan sebelum mencari pasangan. 
Adapun dalam menganalisis masalah tinjauan hukum dari praktik yang 
dikeluarkan Kelas Cinta tersebut digunakan konsep khitbah dalam hukum 
perkawinan Islam dan teori pertingkatan norma dalam uṣūl fiqih. Penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Teori Psikologi Orang Dewasa Awal 
Elizabeth B. Hurlock dalam buku Developmental Psychology sebagaimana 
dikutip oleh Andi Mappiare, mengidentifikasikan klasifikasi usia pada orang-
orang dewasa yang mempunyai pengaruh terhadap karakter psikologis masing-
masing usia.  
Klasifikasi yang pertama adalah masa dewasa awal atau early adulthood. 
Masa ini terbentang sejak tercapainya kematangan secara hukum sampai kira-kira 
usia empat puluh tahun (dialami seseorang sekitar dua puluh tahun). Selanjutnya 
adalah masa setengah baya atau middle age, yang umumnya dimulai pada usia 
empat puluh tahun hingga dalam usia enam puluh tahun. Dan terakhir adalah 
masa tua atau old age, yang dimulai sejak berakhirnya masa setengah baya sampai 
seseorang meninggal dunia.10 Hal yang juga menjadi perhatian Kelas Cinta dalam 
memberikan pesan edukasi hubungan adalah berkenaan dengan batasan usia. 
Kelas Cinta membatasi usia pemuda yang boleh menerima konten pesan edukasi 
hubungan miliknya adalah pemuda dengan usia 19 tahun ke atas.11 Hal ini sesuai 
dengan yang diklasifikasikan oleh Hurlock, karena memang isi pesan edukasi 
                                                 
10 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa bagi Penyesuaian dan Pendidikan, (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1983), hlm.19. 
11“BAGAIMANA KELAS CINTA UNIK & BERBEDA” diakses dari 
http://hitmansystem.com/konsultasi/ltr pada tanggal 18 November 2016 pukul  10.36 
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hubungan tersebut bukan ditujukan untuk praktek “bermain-main” ala usia 
remaja, melainkan ditujukan untuk mengedukasi kaum muda pada dewasa awal 
yang memang sudah berkebutuhan untuk membangun kehidupan rumah tangga. 
Elizabeth B. Hurlock menyatakan bahwa masa dewasa awal akan 
mengalami penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan yang baru dan harapan-
harapan sosial yang baru.12 Orang dewasa awal diharapkan memainkan peranan-
peranan baru dalam hal sebagai suami/istri, orang tua dan sebagai pemimpin 
rumah tangga, serta mengembangkan sikap-sikap, minat-minat dan nilai-nilai 
dalam memainkan peranan-peranan tersebut. 
Dalam hal ini seseorang yang sudah mencapai usia dewasa awal 
mempunyai tugas proses perkembangan hidup untuk mempersiapkan diri dalam 
membentuk sebuah keluarga, yaitu dimulai dengan mencari pasangan hidup agar 
dapat menjalankan tugas perkembangan serta menjalankan peranannya sebagai 
orang dewasa yang baik. 
Menurut Andi Mappiare dalam bukunya yang berjudul Psikologi Orang 
Dewasa, menjelaskan bahwa dewasa awal adalah usia yang sangat tepat untuk 
membentuk sebuah keluarga, karena di usia ini umumnya orang mengalami 
penyesuaian-penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan yang baru, sehingga usia 
ini disebut juga usia banyak masalah dan usia tegang dalam masalah emosi.13 Dari 
alasan inilah maka teman hidup dirasa sangat penting karena dapat membantu 
dalam memecahkan masalah-masalah tersebut sehingga tercapai kepuasan hidup. 
                                                 
12Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa bagi Penyesuaian dan Pendidikan, (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1983),  hlm.20. 
13Ibid, hlm.20. 
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Selain itu, dengan membangun keluarga dapat menghindarkan kaum muda 
dari pengejaran terhadap mimpi-mimpi yang tidak masuk akal dan segala 
kecemasan batin.14 Dan lagi, pernikahan dan perwujudannya memang merupakan 
hasrat alami manusia yang terkait erat dengan naluri.  
Menurut L. Saxton dalam The Individual, Marriage, and the Family, 
sebagaimana dikutip oleh Andi Mappiare, menyatakan bahwa di antara kebutuhan 
utama dan kuat yang mendorong individu untuk hidup berkeluarga secara umum 
adalah kebutuhan seksual, kebutuhan material, dan kebutuhan psikologis. Tetapi 
dari segi psikologis, menurut Andi Mappiare sendiri, kebutuhan utama dan terkuat 
untuk berkeluarga bagi dewasa awal adalah kebutuhan cinta, rasa aman, 
pengakuan, dan persahabatan.15 Oleh sebab itu, dengan adanya pernikahan, secara 
otomatis akan diperoleh pasangan yang baik dan dapat dipercaya, sehingga 
cenderung akan melahirkan rasa nyaman dalam menjalani kehidupan sebab ia 
telah menemukan pasangan hidupnya yang akan selalu menemani. 
2. Konsep Tahapan sebelum Mencari Pasangan 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer ditemukan bahwa arti 
pasangan hidup adalah suami bagi seorang istri atau istri bagi seorang suami.16 
Setiap manusia pasti ingin menyempurnakan kehidupan beragamanya yaitu 
dengan menemukan pasangan hidup kemudian melakukan pernikahan, namun 
tidak semua individu dapat menjalaninya dengan serta merta penuh kelancaran. 
Penyebab kendala yang dihadapi tentu beragam, akan tetapi hal yang sedemikian 
                                                 
14Ibrahim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami-Istri, terj. Alwiyah 
Abdurrahman, (Bandung: Al-Bayan, 1996), hlm. 10. 
15 Ibid, hlm. 140. 
16Petter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 
English Press, 1991), hlm. 1101. 
18 
 
 
 
dapat diatasi dengan menetapkan kelurusan niat dalam hati. Jodoh bukanlah hal 
yang mudah dimengerti, seandainya belum kunjung datang bukan berarti berhenti 
untuk berputus asa. Seraya meluruskan niat, Allah memberi kesempatan untuk 
mempersiapkan fisik dan mental selagi jodoh belum datang.  
Ikhsanul Kamil dalam bukunya menyebutkan bahwa dalam mencari calon 
pasangan diperlukan tiga tahapan yang harus dilakukan terlebih dahulu pada diri 
sendiri, yaitu cleansing, upgrading, dan selecting.17  
Cleansing bertujuan untuk: 
1. Membuat diri bersahabat dengan masa lalu. 
2. Membersihkan diri dari segala hal yang menyebabkan niat ke arah yang 
kurang tepat. 
3. Membuat diri menjadi ikhlas dengan trauma-trauma masa lalu, sehingga 
dapat membuka lembar baru dalam kehidupan menuju pernikahan. 
Upgrading yang dimaksud dalam hal ini adalah meng-upgrade diri sendiri 
dalam pemenuhan pembekalan sebelum mencari pasangan hidup dengan cara 
mengaktifkan magnet jodoh yang akan mendekatkan diri dengan siapapun. 
Dengan melakukan upgrade diri, maka secara otomatis diri sendiri akan menjadi 
sosok yang diidam-idamkan banyak lawan jenis sehingga hal ini akan lebih 
memudahkan dalam mendapatkan pasangan hidup. 
Hal terakhir yang perlu dilakukan sebelum memulai pencarian pasangan 
hidup adalah selecting. Dalam tahapan selecting ini dilakukan dengan memilih 
                                                 
17 Ikhsanul Kamil dan Foezi Citra Cuaca, Jodoh Dunia Akhirat-Merayu Allah, Menjemput 
dalam Taat, cetakan I (Bandung: Mizania, 2013), hlm 78-80. 
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yang sesuai dengan kriteria dalam Islam dan diselaraskan sesuai dengan apa yang 
ia butuhkan dari calon pasangan. 
3. Konsep Khitbah dalam Hukum Perkawinan Islam 
Menurut tuntunan Islam, syarat yang harus diutamakan dalam pemilihan 
jodoh adalah syarat keagamaan dan budi pekerti, karena agama itulah yang akan 
menjadi pembimbing akal dan hati nurani dalam mengemudikan rumah tangga 
bahagia dan sesudah itu baru diikuti syarat-syarat lain sesuai dengan hasrat dan 
keinginannya. Apabila semua itu telah ditetapkan dengan penuh keyakinan, maka 
barulah mulai untuk melaksanakan peminangan. Peminangan dalam ilmu fiqih 
disebut khitbah. Menurut terminologi fiqih, khitbah berarti pernyataan atau 
permintaan dari seorang pria kepada pihak wanita untuk mengawininya baik 
dilakukan sendiri secara langsung atau dengan perantara orang lain yang 
dipercayai sesuai dengan ketentuan-ketentuan Islam.  Khitbah disyari‟atkan oleh 
Allah sebelum dilangsungkan akad nikah dimaksudkan agar masing-masing calon 
suami dan istri saling mengenal, sehingga pelaksanaan perkawinannya nanti 
benar-benar berdasarkan pandangan dan penilaian yang jelas.18 
Wahbah az-Zuhaily menjelaskan, khitbah berarti menampakkan keinginan 
untuk menikah dengan seorang wanita tertentu, dengan memberitahukan hal itu 
kepada wanita tersebut atau keluarga atau walinya.19 Khitbah adalah ajakan 
menikah. Oleh karena itu bagi laki-laki yang harus ada sebelum mengkhitbah 
seorang wanita adalah keinginan kuat atau „azam untuk menikah. 
                                                 
18 Ladzi Safrony, Seluk Beluk Pernikahan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Aditya Media 
Publishing, 2014), hlm. 17. 
19Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islām wa Adillatuhu, (Beirut: Dār al-Fikr, t.t.), VII: 34. 
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Berbicara tentang keinginan menikah, wajar jika semua orang yang sudah 
mengenal lawan jenis, akan memiliki keinginan menjalin hubungan dengan lawan 
jenis. Jadi yang dibicarakan disini bukanlah semata keinginan untuk menikah. 
Melainkan sebuah keinginan yang kuat untuk segera menikah. Artinya, ia 
berkeinginan kuat untuk merealisasikan keinginan menikah itu dalam waktu dekat 
dan secepatnya. Jika seseorang belum bisa menentukan kapan sekiranya ia akan 
menikah, artinya ia belum memiliki keinginan kuat untuk menikah. Ia baru 
memiliki keinginan menikah dan sekedar keinginan, bukan „azam (keinginan 
kuat). „Azam atau keinginan kuat adalah niat yang mampu mendorong seseorang 
berusaha sekuat kemampuannya untuk merealisasikan apa yang dia „azamkan. 
Karena „azam adalah ketegasan keinginan tanpa keraguan.20 Jadi, terlebih dahulu 
seseorang harus yakin bahwa dirinya sudah memiliki „azam untuk menikah, 
barulah ia melakukan proses khitbah. 
Khitbah boleh dilakukan jika telah terpenuhi dua syarat.21 Pertama, tidak 
ada sesuatu yang menghalangi khitbah, dan tidak ada sesuatu yang menjadikan 
khitbah itu haram dilakukan. Artinya, wanita yang akan dikhitbah secara syarʻi 
boleh dinikahi dan laki-laki yang hendak mengkhitbah secara syarʻi memang 
boleh menikahi wanita yang akan dikhitbah. Dengan demikian harus dipastikan 
bahwa wanita yang akan dipinangnya tidak termasuk ke dalam wanita-wanita 
yang haram untuk dinikahi. Kedua, wanita tersebut belum dikhitbah oleh orang 
                                                 
20 Al-Jurjani, at-Taʼrīfāt, ed. Al-Abyari, (Beirut: Dār al-Kitab al-„Arabi, 1405 H), I: 30. 
21 Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah – Panduan Islami dalam Memilih Pasangan dan 
Meminang, (Bogor: al-Azhar Press, 2013), hlm. 220. 
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lain dan ia menerimanya atau menunjukkan kecenderungannya. Artinya, wanita 
itu tidak sedang dan dalam ikatan khitbah dengan orang lain. 
Dua syarat di atas perlu dipastikan sebelum melakukan proses khitbah. 
Artinya, seseorang yang hendak mengkhitbah seorang wanita harus mencari 
informasi seputar dua hal di atas. Dua informasi tersebut mutlak diperlukan untuk 
memastikan bahwa ia secara syarʻi boleh menikahi wanita tersebut. Jika sebatas 
dua informasi itu mungkin dirasa belum cukup untuk memutuskan 
mengkhitbahnya, dan dirasa perlu tambahan informasi lain, maka ia dapat mencari 
informasi mengenai data-data pokok wanita tersebut. Misalnya, nama orang tua 
atau wali yang dapat dihubungi dan latar belakang wanita itu secara umum. Tidak 
kalah pentingnya adalah informasi apakah wanita tersebut sudah memiliki „azam 
untuk membina keluarga atau belum. 
Semua informasi itu bisa didapatkan baik secara langsung maupun melalui 
perantara. Untuk memastikan dua syarat di atas, tentu saja seseorang perlu 
mengetahui siapa-siapa kerabatnya, dan siapa saja yang termasuk mahram dan 
siapa yang bukan mahram. Mahram yang perlu dicari informasinya dengan 
bertanya adalah mahram karena persusuan. Hal itu karena kebiasaan di 
masyarakat banyak orang yang tidak menaruh perhatian mengenai persusuan. 
Perlu ditanyakan dari siapa saja ia pernah meminum ASI. Berikutnya perlu juga 
ditanyakan kepada wanita yang menyusuinya, siapa saja yang pernah ia susui atau 
pernah meminum ASInya. Pendeknya semua mahram persusuan harus diketahui. 
Dengan begitu ia bisa memastikan bahwa wanita yang hendak ia khitbah tidak 
termasuk mahramnya dari sisi manapun. 
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a. Tata Cara Mengkhitbah 
Khitbah adalah akad. Seperti halnya seluruh akad, harus ada dua pihak 
yang berakad. Dalam hal khitbah, maka yang berakad adalah pihak yang 
mengkhitbah dan pihak yang dikhitbah. Kedua pihak ini harus memenuhi 
syarat sah untuk melakukan akad. Dalam akad harus ada ijab dan qabul. 
Karena khitbah memiliki tujuan untuk menikah, maka kalimat ijab harus 
mengandung pengertian atau dapat dipahami sebagai ajakan menikah. Tidak 
mesti menggunakan kata menikah. Tetapi dapat diungkapkan dengan kalimat 
apapun asal mengandung pengertian tersebut. Begitu juga ajakan menikah itu 
dapat disampaikan secara terus terang dan gamblang, namun dapat pula 
disampaikan secara halus dengan sindiran.22 Sedangkan qabul (penerimaan) 
adalah segala bentuk ungkapan atau sikap yang menunjukkan penerimaan atas 
kalimat ijab. 
Khitbah adalah ajakan menikah. Tentu saja sebagai konsekuensi ajakan 
itu, harus dibicarakan perkiraan waktu dilangsungkannya pernikahan. Oleh 
karena itu ketika mengungkapkan khitbah masalah jangka waktu sebaiknya 
dibicarakan juga. Hal itu juga akan menunjukkan keseriusan niat pria tersebut 
mengajak menikah. Syaraʻ tidak menentukan batasan jangka waktu antara 
khitbah dengan nikah. Akad nikah dapat dilangsungkan stelah jangka waktu 
tertentu. Lamanya jangka waktu itu tergantung berapa lama waktu yang 
mereka butuhkan untuk proses saling mengenal satu sama lain dan mengambil 
keputusan lanjut atau tidak. Logisnya sesuai kewajaran, jangka waktu untuk 
                                                 
22 Ibid., hlm. 223. 
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proses tersebut tidak terlalu lama, dapat dalam hitungan bulan dan tidak 
sampai bilangan tahun. 
b. Memandang Wanita yang Dikhitbah 
Jika seorang pria hendak atau sedang mngkhitbah seorang wanita, maka 
ia boleh melihat wanita tersebut. Meilihat wanita tersebut maksudnya agar 
mengetahui karakteristik fisik wanita, kesehatan fisik, kebersihannya, 
kecantikannya dan sebagainya. Upaya ini dapat dilakukan dengan dua cara: 
Pertama, dengan jalan mengutus seorang perempuan yang dipercaya 
untuk melihat perempuan yang akan dikhitbah, agar perempuan itu 
memberitahukan kepadanya apa yang ia lihat. Saat mengutusnya, bisa saja 
pesan yang diberikan secara umum, misalnya lihatlah ia dan beritahukan 
kepadaku hasil penglihatanmu. Bisa juga disertai pesan-pesan spesifik, 
semisal, “lihat ia, cium bau mulutnya tau bau badannya” atau pesan spesifik 
lainnya. Rasulullah SAW pernah menempuh cara ini. 
 ِّثُنا .ٌ أ ًْ ًِّ ُشَو َاِهتُْىقْرَع ىنإ ْيُِرظَُا َلَاَقف ٍجأَرْيا َىنإ ٍىٍْ َهُس َُّوأ َثََعت و ص ًَّ
 َاَهفِطاَعَي 
Bahwa Nabi SAW mengutus Ummu Sulaim kepada seorang wanita, 
Beliau berkata: “lihatlah urat di atas tumitnya dan ciumlah bau 
lehernya”. (HR. Ahmad, ath-Thabari, al-Hakim dan al-Baihaqi)23 
 
Bagi wanita yang dikhitbah demikian juga boleh mengutus laki-laki 
yang ia percaya untuk melihat laki-laki yang mengkhitbahnya. Cara ini tidak 
boleh dilakukan tanpa keperluan yang dibenarkan syaraʻ. Ketika utusan itu 
menceritakan apa yang ia lihat, hal itu bukan termasuk gibah, sekalipun 
                                                 
23Ibn Hajar al-Ashqalani, Talkhis al-Habir, ed. Sayid Abdullah Hasyim al-Yaman al-
Madani, (Madinah al-Munawarah: t.p., 1964), III: 147. 
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mungkin saja apa yang ia ceritakan itu termasuk hal-hal dimana wanita yang 
ia lihat itu tidak suka jika hal tersebut diceritakan dan dibicarakan kepada 
orang lain. Namun, jika utusan itu menceritakannya kepada orang lain selain 
orang yang mengutusnya, maka hal itu dapat dikatakan termasuk gibah yang 
terlarang. Oleh karena itu, seorang utusan haruslah dipilih dari orang yang 
amanah. 
Kedua, pria yang mengkhitbah boleh melihat secara langsung kepada 
wanita yang hendak atau sedang ia khitbah. Jabir bin Abdullah menuturkan, 
Nabi SAW bersabda: 
إ َىنإ ُِْىُعَْذٌ اَي َىنإ َاهُِي َُرظٌَُ ٌْ أ َعاََطتْسا ٌْ ِ َاف َجأر ًَ نا ْىُك ُذَحأ َةَطَخ اَر
 َلَاق ْمَعَْفٍَْهف َاهِحاَِكََحت َاَهن ُِئَثتْخأ ُتَُُكف َح ًَ ِهَس ًَُِت ٍْ ِي ًحٌَِراَج ُتْثَطََخف ِبَرَكنا َت
َاُهتْج َّوََزَتف َاهِحاَِكَ َىنإ ًَِاَعَد اَي َضَْعت َاهُِي ُتٌأَر ّىتَح 
“Jika salah seorang di antara kalian meminang seorang perempuan, maka 
jika ia bisa melihat dari perempuan itu apa yang dapat mendorongnya untuk 
menikahinya, maka hendaklah ia melakukannya”. Jabir berkata “aku 
meminang seorang perempuan maka aku bersembunyi terhadapnya hingga 
aku melihat darinya apa yang mendorongku untuk menikahinya, kemudian 
aku menikahinya”. (HR. Ahmad dan Abu Dawud).24 
 
Mengenai bagian tubuh mana saja dari wanita yang dikhitbah yang boleh 
dilihat, para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Banyak ulama 
menjelaskan bahwa yang boleh adalah melihat wajah dan kedua telapak 
tangannya. Hal itu karena wajah mengindikasikan kecantikannya dan telapak 
tangan mengindikasikan kesuburannya. Menurut Imam asy-Syafi‟i, yang 
boleh dilihat adalah wajah dan kedua telapak tangannya, dan jangan melihat 
                                                 
24Ash-Shan‟ani al-Amir, Subul as-Salām, ed. M. Abdul Aziz al-Khawliy, (Beirut: Dār Ihya‟ 
at-Turats al-„arabiy, 1379 H), III: 113. 
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kepada selainnya. Pendapat ini menggunakan dasar bahwa aurat perempuan 
adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. Allah 
berfirman dalam surat an-Nuur ayat 31: 
               .... 
...dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya.25  
 
c. Interaksi Pasca Khitbah 
Ikatan khitbah sering disebut sebagai ikatan pertunangan. Sebagian 
orang menganggap pertunangan atau khitbah sebagai setengah resmi menikah. 
Lelaki dan wanita yang sudah terjalin ikatan khitbah di antara keduanya 
dianggap sudah setengah resmi sebagai suami istri. Anggapan seperti ini tidak 
tepat dan tidak sesuai dengan syariʻat. Ikatan khitbah tidak lain adalah janji 
untuk menikah, tidak lebih. Khitbah hanyalah pendahuluan ke arah 
pernikahan. Dalam ikatan khitbah itulah kedua pihak bisa bertaʻaruf, saling 
mengenal untuk menuju ke arah pernikahan. Secara syarʻi mereka bukanlah 
setengah resmi sebagai suami istri. Akan tetapi hanya dua pihak yang saling 
berjanji untuk menikah. Secara syarʻi masih terbuka peluang bagi keduanya 
untuk memutuskan tidak melanjutkan ke pernikahan. 
Laki-laki dan perempuan yang sudah terikat khitbah, dalam pandangan 
hukum syaraʻ adalah orang asing (ajnabi) satu terhadap yang lain. Maka 
hukum syaraʻ yang berlaku dalam interaksi keduanya tetap hukum-hukum 
interaksi yang berlaku dengan orang asing. Yang membedakan dengan orang 
lain adalah bahwa ikatan khitbah yang terjalin antara keduanya, secara syarʻi 
                                                 
25 Q.S. an-Nuur (24): 31 
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memberikan hak kepada mereka untuk bertaʻ aruf (saling mengenal) dalam 
rangka menuju pernikahan. 
Di antara hukum yang berlaku atas keduanya adalah bahwa keduanya 
tidak boleh berkhalwat. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
 ُهَْخٌ َلا ٍوَرْحَي وُر َاهَعَيَو َّلاإ ٍجأَرْيِإت ٌمُجَر ٌَّ َى  
Janganlah seorang laki-laki  menyendiri dengan seorang wanita kecuali 
wanita itu bersama mahramnya. (HR. Bukhari dan Muslim)26 
 
Larangan tersebut bersifat umum mencakup mereka yang terjalin ikatan 
khitbah. Karena ikatan khitbah tidak mengecualikan mereka dari keharaman 
berkhalwat. Makna khalwat adalah jika seorang laki-laki menyendiri dengan 
seorang wanita tanpa kehadiran orang lain di tempat yang sama.27 
Laki-laki dan wanita yang terjalin ikatan khitbah secara syarʻi 
dibolehkan bertemu. Pihak laki-laki boleh berkunjung kepada si wanita dalam 
rangka bertaʻaruf. Tetapi tetap tidak boleh berkhalwat. Maka pertemuan di 
antara keduanya harus di sertai kehadiran orang ketiga, bisa salah seorang 
mahram si wanita dan bisa juga orang lain. 
Pembahasan yang lebih penting dari pertemuan atau berkumpulnya dua 
orang laki-laki dan wanita yang dijalin ikatan khitbah adalah berkaitan dengan 
interaksi yang melibatkan pertemuan keduanya. Faktanya, terdapat banyak 
bentuk interaksi yang terjadi tanpa melibatkan pertemuan, semisal 
pembicaraan melalui telepon, saling berkirim sms, surat, email, BBM, 
whatsapp, facebook dan bentuk interaksi lain tanpa adanya pertemuan. 
                                                 
26 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Lu‟lu‟ wal Marjān, Terj. Arif Rahman Hakim, (Solo: 
Insan Kamil, 2014), hlm.454 
27Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah – Panduan Islami dalam Memilih Pasangan dan 
Meminang, (Bogor: al-Azhar Press, 2013), hlm. 301. 
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Interaksi antara seorang laki-laki dengan wanita asing karena adanya 
keperluan yang dibenarkan oleh syaraʻ adalah boleh.28 Baik interaksi yang 
melibatkan pertemuan ataupun tidak. Jika melibatkan pertemuan, harus tidak 
dalam bentuk khalwat. Adapun interaksi tanpa bertemu, yang harus 
diperhatikan adalah materi interaksi itu sendiri. Misalnya pembicaraan melalui 
telepon, surat, email, facebook, BBM dan sebagainya, yang harus diperhatikan 
adalah bentuk dan materi pembicaraan tersebut. Jika bentuk dan materi 
interaksinya termasuk hal yang dibolehkan syaraʻ, maka interaksi tersebut 
adalah boleh. Namun jika bentuk dan materi interaksinya termasuk yang tidak 
dibolehkan syaraʻ, maka interaksinya termasuk tidak boleh (haram). 
Islam telah membatasi bahwa segala bentuk hubungan maskulinitas-
feminitas atau hubungan jinsiyyah, hanya terbatas dalam ikatan perkawinan.29 
Interaksi jinsiyyah tersebut sama sekali tidak boleh dilakukan di luar ikatan 
perkawinan. Maka segala bentuk dan materi interaksi termasuk pembicaraan 
yang spesifik antara suami istri, hanya terbatas boleh dilakukan antara suami 
dan istri. Selain suami istri tidak boleh sama sekali. Karena kedua laki-laki 
dan wanita dalam ikatan khitbah tersebut bukanlah suami istri, maka materi 
pembicaraan aspek jinsiyyah tidak boleh dilakukan. Jadi tidak boleh satu sama 
lain saling merayu, bermanja-manja atau dengan suara yang menampakkan 
gairah jinsiyyah, atau pun bentuk pembicaraan dan interaksi jinsiyyah lainnya. 
Hal itu karena keduanya masih berstatus sama-sama orang asing satu dengan 
yang lainnya. 
                                                 
28 Ibid., hlm. 302. 
29 Ibid., hlm. 304. 
28 
 
 
 
4. Teori Pertingkatan Norma dalam Uṣūl Fiqih  
Kelas Cinta merupakan pihak ketiga yang fungsinya membantu individu 
yang mempunyai kesulitan dalam hal relasi cinta, terutama dalam hal ini adalah 
kesulitan untuk mendapatkan pasangan hidup. Dalam Islam terdapat anjuran 
untuk membantu menikahkan orang-orang yang sendirian (yang belum menikah) 
agar segera menikah, dan hal ini yang dilakukan pula oleh Kelas Cinta selaku 
pihak ketiga yang bertugas membantu orang-orang yang berkeinginan untuk 
menikah agar mudah menemukan calon pasangan hidup. Dalam al-Qur‟an 
disebutkan pada surat An-nuur ayat 32. 
               ...... 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan.30 
 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan tinjauan hukum Islam terhadap 
konsep yang diberikan Kelas Cinta tentang cara menemukan pasangan hidup. 
Dalam peninjauan, hukum yang ditemukan tidak selalu mengenai perspektif halal 
dan haram, wajib atau makruh, mubah atau mandub belaka. Tetapi juga melihat 
dari perspektif yang lebih umum dari sisi asas-asas dan nilai-nilai dasar hukum 
Islam. 
Sesuai dengan teori pertingkatan norma dalam uṣūl fiqih. Di mana hukum 
Islam mengenal struktur pertingkatan norma hukum, tetapi dalam pengertian yang 
formal ketimbang yang substansial mengenai istilah tersebut. Ini berarti bahwa 
setiap norma hukum dalam hukum Islam berdasar pada norma yang lebih tinggi, 
                                                 
30Q.S. an-Nuur (24): 32 
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namun norma yang lebih tinggi tidak berfungsi sebagai norma yang secara formal 
berwenang membuatnya, tetapi hanya membentuk sebuah sumber yang bisa 
digali. Hirarki tersebut dapat disusun meliputi (1) norma-norma hukum konkret 
(norma-norma hukum detail) yang di kalangan ahli fiqih dan uṣūl fiqih dikenal 
dengan al-furu„ atau al-ahkam al-far„iyyah, dan (2) prinsip-prinsip umum yang 
disebut al-uṣūl al-kuliyyah. Mengingat norma macam kedua ini bertingkat-tingkat 
pula di mana ada yang lebih tinggi dan ada yang lebih spesifik dan rendah yang 
merupakan turunan dari prinsip yang lebih tinggi itu, maka norma ini secara 
sederhana dapat dibedakan menjadi dua jenjang. Jenjang pertama, yang lebih 
konkret, dapat dipinjam istilah asas-asas umum (al-uṣūl al-kulliyyah) untuk 
menamakannya. Sedangkan jenjang lebih abstrak dan lebih tinggi dapat disebut 
sebagai prinsip-prinsip dasar (al-mabādi„  al-asasiyyah) atau nilai-nilai dasar (al-
qiyām al-asasiyyah). Jadi secara keseluruhan norma-norma hukum Islam itu dapat 
dijenjangkan dalam tiga tingkatan hirarkis, yaitu: 
1. Norma-norma hukum konkret (al-furu„, al-ahkam al-far„iyyah), 
2. Asas-asas umum (al-uṣūl al-kulliyyah), dan 
3. Prinsip-prinsip dasar (al-mabādi„  al-asasiyyah) atau nilai-nilai dasar (al-
qiyām al-asasiyyah).31 
Norma-norma konkret (al-ahkam al-far„iyyah) adalah ketentuan-ketentuan 
hukum taklifi dan wad„i seperti wajib, haram, mandub, makruh, mubah, sebab, 
syarat, dan penghalang. Ketentuan-ketentuan konkret ini langsung mempreskripsi 
dan atau mengotorisasi tingkah laku subyek hukum, seperti makan riba hukumnya 
                                                 
31 Syamsul Anwar “Teori Pertingkatan Norma dalam Uṣūl Fiqih,” Asy-Syir‟ah: Jurnal Ilmu 
Syari‟ah dan Hukum, No. 1, Vol. 50, (Juni 2016), hlm.160. 
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haram, memenuhi perjanjian adalah wajib, syarat wajib berzakat adalah 
tercapainya nisab pada kekayaan yang dimiliki, dan seterusnya.  
Asas umum adalah norma lebih tinggi dan lebih abstrak yang merupakan 
prinsip-prinsip umum hukum Islam, seperti prinsip bahwa segala muamalat itu 
boleh kecuali yang secara khusus dilarang, prinsip bahwa orang hanya 
bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri (kecuali dalam hal-hal tertentu), dan 
berbagai prinsip hukum Islam lainnya. Prinsip-prinsip umum seperti ini diberi 
nama asas-asas umum hukum Islam (al-uṣūl al-kulliyyah). Prinsip ini ada yang 
sudah diformulasi dalam rumusan yuristik dan dinamakan kaidah fiqih (kaidah 
hukum Islam) dan ada yang tidak dirumuskan dan disebut an-nazariyyat al-
fiqhiyyah (asas-asas hukum Islam). 
Adapun prinsip-prinsip dasar atau nilai-nilai dasar adalah prinsip-prinsip 
universal agama Islam yang melandasi hukum Islam sendiri seperti kemaslahatan, 
keadilan, persamaan, kebebasan, akhlak karimah, persaudaraan dan lain-lain yang 
diajarkan sebagai nilai-nilai universal oleh agama Islam itu sendiri. 
Ketiga lapisan norma di atas tersusun secara hirarkis di mana norma yang 
paling abstrak dikonkretisasi atau diejawantahkan dalam norma yang lebih 
konkret. Misalnya nilai dasar kemaslahatan dikonkretisasi antara lain dalam asas 
umum yang berupa qaidah fiqhiyyah, yaitu antara lain قﺸًهاح ةهﺠت رٍﺴٍتها (kesukaran 
memberi kemudahan).32 Asas ini dikonkretisasi lagi dalam bentuk peraturan 
konkret dalam hukum ibadah misalnya boleh berbuka bagi musafir di bulan 
Ramadan, dan dalam hukum perdata, ketika orang sedang kesulitan dana diberi 
                                                 
32Az-Zarqa‟, Syarh al-Qawa‟id al-Fiqhiyyah (Beirut: Dār al-Garbi al-Islāmi, 1983), hlm. 
105, kaidah no. 16. 
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kesempatan penjadwalan kembali pembayaran hutangnya. Contoh lain nilai dasar 
kebebasan diejawantahkan dalam asas umum, yaitu asas kebebasan berkontrak 
(mabda‟ hurriyat at-ta‟aqud), dan asas kebebasan berkontrak ini dikonkretisasi 
lagi dalam bentuk norma konkret boleh membuat akad baru apa saja, misalnya 
akad asuransi (at-ta‟min), sepanjang tidak melanggar ketertiban umum syarʻi dan 
akhlak Islam. 
Gambaran tentang hirarki norma: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambaran hirarki norma tersebut, dapat dikatakan bahwa norma 
paling tinggi, yaitu nilai-nilai (prinsip-prinsip) dasar memayungi (melandasi) 
norma lebih rendah, yaitu asas-asas umum. Pada gilirannya asas-asas umum ini 
memayungi norma di bawahnya, yaitu ketentuan-ketentuan hukum konkret. 
Dalam masyarakat pada sebagian orang terdapat pengertian yang sempit 
mengenai hukum Islam, yaitu bahwa hukum Islam itu hanya merupakan 
kumpulan peraturan hukum konkret belaka dan lebih dibatasi lagi hanya pada apa 
yang disebut hukum taklifi saja. Akibatnya timbul kesan bahwa berbicara 
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mengenai hukum syariah berarti hanya berbicara soal halal, haram, wajib, makruh 
mubah dan sejenis itu. 
Dengan teori pertingkatan norma ini, tampak bahwa hukum Islam tidak 
hanya sekedar kumpulan peraturan hukum konkret detail saja, tetapi juga meliputi 
asas-asas umum, dan nilai-nilai dasar. Bahkan peraturan hukum konkret itu 
sendiri tidak hanya terbatas pada sisi halal dan haram, tetapi meliputi juga 
hubungan kausal (as-sababiyyah), hubungan kesyaratan (asy-syartiyyah), dan 
penetapan (al-wad„). 
Dengan demikian merespon suatu masalah tidak selalu harus dilihat dari 
perspektif halal dan haram, wajib atau makruh, mubah atau mandub belaka. 
Tetapi juga dapat dilihat dari perspektif yang lebih umum dari sisi asas-asas 
umum dan nilai-nilai dasar hukum Islam. Sebagai contoh berbicara tentang 
hukum menemukan atau mencari pasangan hidup dalam perspektif fiqih dapat 
dilakukan tinjauan dari sudut asas-asas umum hukum Islam. Prinsip-prinsip 
menemukan pasangan hidup menurut fiqih dapat digali dari berbagai sumber 
materiil syariah yang dirumuskan dalam bentuk asas-asas umum. 
Dengan kerangka konseptual yang berupa sekumpulan konstruk (konsep), 
definisi, dan dalil yang saling terkait ini,33 maka penulis selanjutnya dapat 
memaparkan tinjauan hukum Islam terhadap konsep Kelas Cinta dalam 
menemukan pasangan hidup dengan baik. 
 
 
                                                 
33James A. Black, Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung: 
PT. Refika Aditama, 2009), cet. 4, hlm. 48. 
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F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 
research). Artinya, data dalam penelitian ini adalah hasil dari fakta lapangan yaitu 
hasil penelitian terhadap lembaga Kelas Cinta (PT. Trans Realita Utama) yang 
berkantor di Jl. Taman Ratu Indah Blok G1 no 14 Jakarta Barat 
(Office 0215651772). 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis,34 dengan terlebih dahulu 
mendeskripsikan konsep Kelas Cinta terkait bagaimana praktik cara mudah 
menemukan pasangan hidup untuk kemudian dilakukan analisis terhadap praktik 
tersebut dengan cara mengumpulkan, menyusun, memaparkan serta menjelaskan 
tinjauan hukum Islam terhadap konsep praktik yang dikeluarkan oleh Kelas Cinta. 
3. Pendekatan 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan normatif 
hukum Islam, yaitu penelitian hukum normatif pada asas-asas hukum Islam 
berdasarkan pada teks-teks al-Qur‟an, hadits, serta pendapat ulama. Dengan jalan 
seperti ini persoalan mengenai konsep praktik dalam menemukan pasangan dari 
perusahaan pemberi jasa konsultasi Kelas Cinta dipahami secara lengkap terlebih 
dahulu, kemudian memutuskan hukumnya secara normatif dengan berlandaskan 
pada teks-teks Al-Qur‟an, hadits, serta pendapat ulama yang berkaitan dengan 
pasangan hidup atau jodoh. 
                                                 
34Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 71. Lihat 
pula Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.183. 
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4. Sumber Data 
a. Primer 
Bahan hukum primer dalam hal ini terdiri atas teks-teks al-Qur‟an dan 
kitab-kitab hadits yang berkaitan dengan jodoh dan khitbah, serta kitab-kitab 
yang mengkaji hukum pernikahan, terutama dalam masalah pasangan hidup 
dan jodoh. 
b. Sekunder 
Bahan non hukum atau data sekunder diperoleh dari responden (pihak 
Kelas Cinta) berupa wawancara dengan pihak General Manager Kelas Cinta 
sekaligus selaku Relationship Coach, serta dokumentasi data-data penting 
seputar lembaga Kelas Cinta dan isi konsep praktiknya yang diperoleh dari 
berbagai e-book dan media online dimana pesan edukasi Kelas Cinta 
dipublikasikan. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Data terkait penelitian ini dikumpulkan dengan cara antara lain: 
a. Observasi 
Penulis mengadakan pengamatan langsung lewat berbagai website dan 
e-booknya dengan menghimpun keterangan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap permasalahan yang diteliti.35 Data yang diperoleh dari observasi 
berupa data-data yang berhubungan dengan profil Kelas Cinta, sejarah 
berdirinya Kelas Cinta, visi dan misi Kelas Cinta, landasan operasional Kelas 
                                                 
35 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 133. 
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Cinta, produk dan layanan Kelas Cinta, event program Kelas Cinta, serta 
konsep praktik menemukan pasangan dari Kelas Cinta.  
b. Wawancara 
Dalam wawancara ini diperoleh data dari sumber pertama, dalam hal ini 
adalah pihak General Manager Kelas Cinta, sekaligus selaku Relationship 
Coach yang mengeluarkan konsep-konsep edukasi relasi cinta Kelas Cinta. 
Wawancara ini dilakukan untuk memastikan kebenaran dari observasi yang 
telah dilakukan.36 Data wawancara yang diperoleh berupa hal-hal yang 
berkaitan dengan lembaga Kelas Cinta dan isi konsep untuk menemukan 
pasangan hidup menurut Kelas Cinta. Adapun proses wawancara dilakukan 
melalui tatap muka (face to face) di Jakarta, dimana kantor Kelas Cinta berada 
serta via online dengan chat WhatsApp. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif dengan triangulasi, yaitu usaha mengecek kebenaran data atau informasi 
yang diperoleh penulis dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 
mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan 
analisis data. Oleh karena itu, disini penulis melakukan triangulasi sumber data.37 
                                                 
36Fungsi eksploratif dari wawancara adalah bila masalah yang dihadapi masih samar-samar 
karena itu perlu digali secara mendalam. Lihat S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 115. 
37 Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 
sumber perolehan data. Misalnya selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen 
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi, dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu 
akan menghasilkan bukti data yang berbeda, selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) 
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Sehingga akhirnya akan melahirkan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. Lihat Mudjia Rahardjo, “Triangulasi dan 
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Adapun penalaran yang digunakan oleh penulis adalah dengan metode deduktif.38 
Hal tersebut dilakukan dengan cara penulis mengumpulkan nash-nash al-Qur‟an, 
hadist, dan pendapat ulama yang berkaitan dengan hukum pencarian dan 
pemilihan pasangan hidup, kemudian hukum yang dikumpulkan tersebut 
diterapkan dengan mengaplikasikannya terhadap praktik menemukan pasangan 
dari Kelas Cinta. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk dapat membantu dan mempermudah penulis dalam penelitian, maka 
dibuatlah sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut; 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menggambarkan secara umum 
alasan penting mengapa penelitian ini diangkat, bagaimana cara untuk melakukan 
penelitian, serta darimana jawaban dari penelitian akan didapat. Gambaran ini 
disusun dengan beberapa sub bab terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka konseptual, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, penulis membahas mengenai konsep pemilihan pasangan 
hidup dalam Islam. Hal yang akan dibahas meliputi; kriteria pasangan hidup 
                                                                                                                                     
Penelitian Kualitatif,” http://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-
kualitatif.html, diakses pada 14 Desember 2016, pukul 22.07 
38Metode deduktif yaitu metode yang berpangkal dari prinsip-prinsip dasar. Kemudian 
peneliti menghadirkan objek yang hendak diteliti. Objek inilah yang dalam penelitian disebut 
sebagai data. Selanjutnya data lalu diolah secara kualitatif. Hasilnya kemudian dapat diketahui 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Lihat Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm.42. Lihat pula Muhaimin, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan 
Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 17. 
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menurut Islam, kriteria wanita yang boleh dipinang, argumen pemilihan calon 
pasangan, batasan perkenalan dan pergaulan calon pasangan, dan persiapan dalam 
mencari pasangan hidup. 
Bab ketiga, dibahas mengenai objek kajian praktik menemukan pasangan 
hidup menurut Kelas Cinta. Pembahasan ini meliputi; sub bab pertama yaitu 
deskripsi Kelas Cinta yang terdiri dari profil, sejarah berdirinya lembaga, visi dan 
misi, landasan operasional, produk dan layanan, dan event program Kelas Cinta. 
Pada sub bab kedua berupa praktik menemukan pasangan hidup menurut Kelas 
Cinta. 
Pada bab keempat, penulis melakukan analisis hukum Islam terhadap 
konsep praktik yang dikeluarkan Kelas Cinta terkait cara menemukan pasangan 
hidup. Bab keempat ini terdiri dari tiga sub bab yaitu analisis terhadap visi dan 
misi lembaga konsultasi relasi Kelas Cinta, analisis perspektif hukum Islam 
terhadap lembaga konsultasi relasi cinta Kelas Cinta, dan analisis hukum Islam 
terhadap konsep praktik menemukan pasangan hidup menurut Kelas Cinta. 
Terakhir adalah kesimpulan dari penelitian ini dan saran yang dipaparkan 
pada bab lima yang berjudul penutup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah penulis lakukan, menghasilkan 2 kesimpulan: 
1. Untuk menemukan pasangan hidup, menurut Kelas Cinta perlu dilakukan 
dengan 3 tahapan, yaitu koleksi, dengan mendekati terlebih dahulu 
segerombolan pria/wanita yang menarik hati. Lalu seleksi yang sesuai dengan 
kriteria idaman. Terakhir, resepsi dengan satu pria/wanita yang terbaik dari 
gerombolan baik itu. 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik menemukan pasangan hidup menurut 
Kelas Cinta, sebagai berikut: 
a) Tahap Koleksi 
 Tahap koleksi sejalan dengan pandangan Islam, dimana Islam menghendaki 
adanya pergaulan dengan sesama agar saling mengenal (al-Hujurat ayat 13). 
Karena tahap koleksi memiliki makna untuk memperluas pergaulan, 
sehingga membuka potensi ketertarikan dan dapat mengenali siapa yang 
terbaik untuk dijadikan pasangan hidup. 
b) Tahap Seleksi 
 Kelas Cinta menganjurkan memilih yang terbaik berdasarkan kriteria 
idaman dan jangan sampai menerima begitu saja sifat-sifat yang sebenarnya 
tidak dapat ditolerir, misalnya kasar, suka selingkuh, dsb. Dalam Islam, pada 
tahap seleksi menganjurkan agar mengutamakan keṣalihan daripada 
pertimbangan kelebihan lainnya. Karena keṣalihan akan menjadi pegangan 
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teguh seseorang dalam bertindak manakala terjadi kesulitan dalam rumah 
tangga. Misalnya ketika terjadi perselisihan, orang yang ṣalih tidak akan 
menẓalimi pasangannya.  
c) Tahap Resepsi 
Pada tahap terakhir ini mulai dilakukan proses persiapan pernikahan atau 
resepsi. Salah satu tahap yang biasanya dilakukan sebelum pernikahan 
adalah dengan melakukan peminangan. Dalam masa peminangan ini, hal 
yang perlu diperhatikan adalah pergaulan antara kedua individu yang 
bersangkutan. Sebelumnya, Kelas Cinta menganjurkan untuk melakukan 
pacaran minimal 1 tahun lamanya, yang esensinya adalah untuk dapat lebih 
mengenal sifat-sifat asli pasangan agar dapat menimbulkan keyakinan 
bahwa ia adalah sosok terbaik untuk dijadikan pasangan hidup. Berpacaran 
dalam hal ini adalah bentuk pacaran yang umum, dengan menganjurkan 
adanya kontak fisik. Karena menurut Kelas Cinta, sentuhan fisik akan 
menghasilkan kenyamanan sehingga melahirkan kedekatan dan saling 
percaya antar kedua belah pihak. Dalam Islam, bentuk pacaran yang 
demikian jelas dilarang. Namun demikian, untuk kepentingan mengenal 
calon pasangan, tetap diperlukan adanya satu waktu untuk mengenali calon 
pasangan agar kelak pernikahan yang dijalani bersamanya benar-benar 
selamat dan harmonis karena telah dilakukan berdasarkan pertimbangan 
yang matang. Maka dalam hal ini, menurut penulis, anjuran untuk 
berpacaran dalam waktu minimal 1 tahun dari Kelas Cinta, dapat dilakukan 
pula oleh pemuda-pemudi muslim. Namun hal tersebut dilakukan dalam 
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bentuk masa khitbah selama 1 tahun sampai akhirnya dapat diputuskan 
apakah akan dilanjutkan ke tahap pernikahan ataupun tidak. Masa 
perkenalan pada pacaran tersebut diqiyaskan dengan masa perkenalan pada 
khitbah. Kedua hal tersebut memiliki esensi yang sama yakni satu waktu 
untuk mengenali calon pasangan. Hanya saja dalam masa khitbah tentu 
interaksi kedua belah pihak terbatas, tidak seperti pacaran. Karena 
perubahan sosial yang terjadi, dimana interaksi antara pria dan wanita tidak 
dapat dihindari, maka untuk keperluan perkenalan dengan calon pasangan 
boleh dilakukan tanpa kehadiran mahram selama bentuk dan materi interaksi 
tersebut termasuk hal yang dibolehkan syaraʻ. Karena memang sebenarnya 
inti maksud dari interaksi ini tidak lain adalah untuk berkawan agar saling 
mengenali. Hal ini sesuai dengan prinsip umum hukum Islam (al-uṣūl al-
kulliyyah) berupa prinsip bahwa segala muamalah (interaksi) termasuk 
antara pria dan wanita asing itu boleh kecuali yang secara khusus dilarang 
(berduaan (menyepi) dan bermesraan baik dalam pertemuan maupun lewat 
media telepon). 
B. Saran 
Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa penelitian ini hanya 
memfokuskan pada pembahasan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap cara 
menemukan pasangan hidup menurut satu lembaga konsultasi relasi bernama 
Kelas Cinta. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti lain dapat tergugah 
untuk memperlebar pembahasannya. Banyak isu kekinian terkait menemukan 
pasangan, mulai dari sulitnya pemuda masa kini dalam menemukan pasangan 
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hidup hingga kurang perhatiannya masyarakat muslim dalam memenuhi anjuran 
kriteria pasangan menurut hukum Islam. Di samping itu, dapat pula melakukan 
kajian pada objek kajian yang sama yakni pada lembaga Kelas Cinta, namun 
dengan permasalahan hukum yang berbeda, mengingat lembaga konsultasi 
hubungan memiliki kaitan yang erat dengan ruang lingkup keluarga, yang sesuai 
dengan ruang lingkup hukum keluarga Islam. Isu-isu tersebut dapat menjadi acuan 
tema pada penelitian baru berikutnya.  
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